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ABSTRACT 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan sari buah 

senduduk bulu (Clidemia hirta)terhadaap karakteristik selai lidah buaya. 

Serta untuk mengetahui pengaruh senduduk bulu Clidemia hirta terhadap 

uji organoleptik selai lidah buaya. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah RAL (Rancangan Acak Lengkap) dengan 5 perlakuan dan 3 kali 

ulangan. Perlakuan yang digunakan adalah A (penambahan sari buah 

senduduk bulu 0%), B (penambahan sari  buah senduduk bulu 5%), C 

(penambahan sari buah senduduk bulu 10%), D (penambahan sari buah 

senduduk bulu 15%), dan E (penambahan sari buah senduduk bulu 20%). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk yang paling disukai 

berdasarkan uji organoleptik adalah produk selai lidah buaya dengan 

penambahan sari buah senduduk bulu adalah perlakuan D (penambahan 

sari buah senduduk bulu 15%) dengan tingkat kesukaan warna (4,03), rasa 

(3,80) tekstur (4,23), sedangan pada aroma perlakuan yang paling disukai 

melalui uji organoleptik adalah perlakuan C (penambahan sari buah 

senduduk bulu 10%) yaitu (3,38) Total padatan terlarut paling tinggi 

terdapat pada perlakuan E (penambahan sari buah senduduk bulu 20%) 

yaitu (94,91%), kadar air tertinggi terdapat pada perlakuan A (Penambahan 

sari buah senduduk bulu 0%) yaitu (32,40%), kadar abu tertingi terdapat 

pada perlakuan  E (penambahan sari buah senduduk bulu 20%) yaitu 

(1,95%), pH tertinggi terdapat pada perlakuan E (penambahan sari buah 

senduduk bulu 20%) yaitu (3,56), uji anti oksidan tertinggi terdapat pada 

perlakuan E (penambahan sari buah senduduk bulu 20%) yaitu (35,327%), 

angka lempeng total tertinggi terdapat pada perlakuan D (penambahan sari 

buah senduduk bulu 15%) yaitu (3,9 x 10
2
cfu/g), uji kadar antosisani 

tertinggi terdapat pada perlakuan E (penambahan sari senduduk bulu 20%) 

yaitu (1,73mg/L) sedangkan uji kadar gula total tertingi terdapat pada 

perlakuan A (penambahan sari buah senduduk bulu 0%) yaitu (54,62%). 
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ABSTRACT 

 

The aim of this study was to determine the effect of adding resident fruit 

juice (Clidemia hirta) to the characteristics of aloe vera jam. And to 

determine the effect of Clidemia hirta's hair on the organoleptic test of aloe 

vera jam. The method used in this study is RAL (Completely Randomized 

Design) with 5 treatments and 3 replications. The treatments used were A 

(addition of lathered juice 0%), B (addition of lathered juice 5%), C 

(addition of lathered juice 10%), D (addition of lathered juice 15%), and E 

(Adds 20% fruit juice with fur). The results showed that the most preferred 

product based on organoleptic testing was Aloe Vera jam product with the 

addition of lather juice is treatment D (addition of lather juice 15%) with a 

degree of liking color (4.03), taste (3.80) texture (4.23), while the aroma of the 

treatment which is most preferred through organoleptic test is treatment C 

(addition of 10% brothel juice extract), namely (3.38) The highest total 

dissolved solids is found in treatment E (addition of brothel juice extract) 

20%) namely (94.91%), the highest water content was in treatment A 

(addition of lather juice 0%), that is (32.40%), the highest ash content was in 

treatment E (addition of lather juice content 20% ) namely (1.95%), the 

highest pH was found in treatment E (addition of lather juice extract 20%) 

namely (3.56), the highest anti-oxidant test was found in treatment E 

(addition of lather juice extract 20%) namely ( 35,327%), the highest total 

plate count is te can be treated D (addition of 15% feather juice), namely (3.9 

x 102cfu / g), the highest level of antosisani test is in treatment E (addition of 

20% feather juice), namely (1.73mg / L) while the test the highest total sugar 

content was in treatment A (addition of lather juice 0%) namely (54.62%). 
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